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ABSTRAK

Arzi Afriyandra (1306341/2013) : “Pemanas Kue Pukis Otomatis Berbasis
Mikrokontroler”

Pembimbing : Ali Basrah Pulungan, S.T, M.T

Berkembangnya teknologi-teknolgi modern dan otomasi alat elektronik saat
ini menjadikan pekerjaan menjadi lebih mudah. Sebagai contoh pada system
pengaturan suhu pada alat pemanas yang di desain lebih otomatis, dalam pembuatan
alat pemanas ini, didukung dengan komponen-komponen pendukung seperti,
mikrokontroler atmega 32 sebagai pusat kendali alat pemanas kue pukis, sensor
thermocouple sebagai pendeteksi suhu, heater sebagai elemen pemanas, fan sebagai
pengatur sirkulasi udara pada alat pemanas, keypad berfungsi sebagai media input
setting suhu pada alat pemanas, LCD sebagai media output tampilan pada alat
pemanas, dan buzzer sebagai alarm pada alat pemanas kue pukis. Dalam rancangan
pemanas kue pukis alat dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan apa yang
direncanakan penulis.

Kata Kunci : Mikrokontroler Atmega 32, Sensor Thermocouple, Heater, Fan,
Keypad, LCD, Buzzer.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini teknologi semakin berkembang pesat sehingga banyak
dibuat alat-alat yang menggunakan sistem otomatis tidak hanya dibidang
industri melainkan dibidang-bidang yang lain, karena dengan sistem
otomatisasi, kerja akan menjadi efisien dan lebih produktif.

Berkembangnya teknologi-teknologi modern dan otomasi alat
elektronik saat ini menjadikan pekerjaan menjadi lebih mudah. Sebagai contoh
pada sistem pengaturan suhu pada alat pemanas yang di desain lebih otomatis.
Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah merambah ke dunia
kuliner. Salah satunya pemanas kue otomatis. Pada saat sekarang ini sudah
banyak bermunculan usaha pengolahan kue dikalangan menengah kebawah,
seperti pedagang kue pukis di tepi-tepi jalan. Akan tetapi usaha tersebut masih
jauh dari kesempurnaan dikarenakan kurangnya alat-alat pendukung.

Kemandirian berusaha masyarakat kecil adalah potensi ekonomi yang
tidak boleh dipandang sebelah mata. Dengan bekal dan pengetahuannya yang
terbatas, mereka berusaha untuk mandiri secara apa adanya dengan gigih.
Jatuh-bangun senantiasa terjadi dalam bisnisnya. Dari situ mereka belajar dari
kegagalan untuk bangun kembali dan tidak mengulangi kegagalan demi
kegagalan yang pernah dialaminya. Semua itu dilakukannya secara sendiri,
sebab mereka tidak pandai untuk mencari pertolongan dari pihak lain apalagi
dari dunia perbankan dan lembaga konsultan bisnis. Hal ini masih banyak
ditemui di daerah-daerah. Diantara ragam usaha kecil adalah usaha pembuatan
kue pukis.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu
pedagang kue pukis Purwanto pada 20 Oktober 2018 di Kampung Jua,
kecamatan Lubuk Begalung, Padang ‘“Peminat kue pukis semakin hari
semakin bertambah, namun semakin banyak peminat semakin beragam

permintaan pelanggan, salah satunya yaitu kue pukis ini pada saat dibeli harus



dalam keadaan panas, sementara proses pembuatan kue ini cukup memakan
waktu.”.

Hal tersebut dipertegas oleh Asni 20 Oktober 2018 “Dari segi
pemasaran kue pukis, pelanggan meminta kue pukis ini selalu hangat,
sementara jarak waktu dari proses pembuatan kue sampai ke pemasarannya
cukup lama”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat penulis simpulkan bahwa
belum adanya terdapat pemanas untuk pemasaran proses jual kue pukis ini.
Dimana fungsi alat pemanas tersebut adalah untuk mengatur suhu agar kue
pukis tetap hangat (panas).

Pemanas adalah sebuah objek yang memancarkan panas atau
menyebabkan tubuh lain untuk mencapai suhu yang lebih tinggi. Dalam
pengaturan rumah tangga atau domestik, pemanas biasanya berupa peralatan
yang tujuannya adalah untuk menghasilkan pemanasan (yaitu kehangatan).

Elemen pemanas merupakan piranti yang mengubah energi listrik
menjadi energi panas melalui proses Joule Heating. Persyaratan elemen
pemanas antara lain harus tahan lama pada suhu yang dikehendaki, sifat
mekanisnya harus kuat pada suhu yang dikehendaki, koefisien muai harus
kecil sehingga perubahan bentuknya pada suhu yang dikehendaki tidak terlalu
besar, tahanan jenisnya harus tinggi, dan koefisien suhunya harus Kkecil
sehingga arus kerjanya sedapat mungkin konstan (Gao et al., 2011) dalam
jurnal (Setiawan dkk., 2013).

Sebaiknya para pengusaha seperti pengusaha kue pukis tersebut harus
memenuhi dan menjalankan konsep pemasaran. Pemasaran adalah segala
bentuk aktifitas untuk mengkomunikasikan, menyambungkan dan mengikat
diri dengan konsumen terkait dengan nilai dari produk dan jasa serta nilai
itikad baikdari perusahaan dalam memberi kepuasan (Dr. Philiph Kottler 2016
: 19).

Dari keterangan para ahli diatas, dapat penulis simpulkan bahwa untuk
dapat memasarkan produk kue pukis ini dengan baik, maka kepuasan

pelanggan harus diperhatikan sebaik mungkin, salah satunya masukan dari


https://id.wikipedia.org/wiki/Suhu

beberapa pelanggan yang menginginkan kue pukis ini tetap panas dan hangat
sewaktu dipasarkan.
Maka dari itu penulis tertarik mengembangkan sebuah alat kontrol

yaitu “Pemanas Kue Pukis Otomatis Berbasis Mikrokontroller”.

Mikrokontroller adalah salah satu dari bagian dasar dari suatu sistem
komputer. Meskipun mempunyai bentuk yang jauh lebih kecil dari suatu
komputer pribadi dan komputer mainframe, mikrokontroller dibangun dari
elemen-elemen dasar yang sama. Seperti umumnya komputer,
mikrokontroller sebagai alat yang mengerjakan perintah-perintah yang
diberikan kepadanya untuk mengontrol (Arief, 2011).

Adanya kemajuan teknologi  khususnya bidang kontrol,
memungkinkan proses pengendalian suhu dilakukan secara elektronik. Hal ini
didukung adanya perangkat digital berbasis mikrokontroler sehingga
pengendalian dapat terintegrasi. Dengan demikian dukungan pengembangan
alat pemanas kue vyang terprogram dapat memanfaatkan teknologi
mikrokontroler seperti type ATmega 32 sehingga data kendalinya dapat
disimpan dalam memori untuk dipanggil kembali (Setiawan dkk., 2013).

Pada studi kasus tersebut penulis mengajukan sebuah perancangan
alat pemanas kue pukis berupa sistem kontrol suhu pada alat tersebut.
Perancangan alat pemanas kue pukis bertujuan untuk pedagang kaki lima.

Mengingat pentingnya proses pemanas pada Kue Pukis, maka diperlukan
alternatif untuk mengatasi masalah ini dengan cara pemanas buatan. Dimana
suhu dapat dikendalikan secara otomatis. Sehingga produk yang dihasilkan
akan mendapatkan kualitas mutu seragam, baik warna, kekeringannya, serta
proses penyimpanannya akan tahan lebih lama. Dengan permasalahan
tersebut, maka dibuatlah alat pemanas kue pukis yang dapat memanaskan kue
pukis dengan kualitas mutu seragam serta lebih efisien Perancangan  Sistem
Otomatis alat pemanas kue ini adalah alat yang dapat mengatur suhu sesuai

yang diinginkan. Pada alat tersebut sistem akan dirancang menggunakan



sensor Thermocouple type K untuk mendeteksi suhu dan pemakaian heater
untuk pemanas dengan berbasis mikrokontroler ATmega 32.

Thermocouple adalah alat pengukur sensor suhu yang terdiri atas dua
penghantar yang berbeda yaitu penghantar panas, dan penghantar
dingin yang disebut cold junction. Suhu panas pada thermocouple
dapat diubah-ubah sesuai dengan percobaan yang akan dilakukan
sedangkan suhu dingin pada coldjuction merupakan suhu konstan yang
digunakan sebagai suhu referensi.

Dalam  (blog.unes.ac.id:  2018) menjelaskan  “Termokopel
(Thermocouple) adalah jenis sensor suhu yang digunakan untuk mendeteksi
atau mengukur suhu melalui dua jenis logam konduktor berbeda yang
digabung pada ujungnya sehingga menimbulkan efek “Thermo-electric”.

Jenis-jenis  Termokopel (Thermocouple) diantara Termokopel
(Thermocouple) jenis J N T U dan K. Sensor Thermocouple type K sebagai
pembaca suhu ini akan mendeteksi suhu dalam rancang bangun tersebut,dan
pembacaan suhu tersebut akan ditampilkan pada LCD serta mikrokontroller
ATmega 32 digunakan untuk mengontrol heater, dimana heater digunakan
sebagai pemanas sesuai dengan suhu yang diinginkan. Dalam sistem
heater,digunakan heater sebagai media pemanas dari kue pukis dengan
sumber tegangan 220 VAC.

Pada studi kasus tersebut penulis mengajukan Perancangan Sistem
Alat Pamanas Kue Pukis Otomatis Berbasis Mikrokontroller. Keberadaan alat
pemanas makanan sudah ada sebelumnya dibuat pada tugas akhir Doni Noffri
Nanda mahasiswa teknik elektro Universitas Negeri Padang dengan judul
“Perancangan dan Pembuatan Sistem Pemanas Fried Chicken Otomatis
Berbasis Mikrokontroller” dimana pada alat tersebut masih memiliki
kekurangan yaitu pengaturan suhunya diatur melalui program. Oleh karena
itu penulis ingin membuat sebuah perancangan yang berbeda yakni
“Perancangan Sistem Alat Pamanas Kue Pukis Otomatis Berbasis
Mikrokontroller”. Dimana pada alat yang penulis buat, suhu dapat diatur

dengan menggunakan keypad dan penerapan alat ini yaitu pada kue pukis.



Untuk itu tugas akhir  yang penulis buat akan penulis terapkan
penggunaannya pada pedagang kaki lima dimana sebelumnya hasil survei
yang telah penulis lakukan belum ada pedagang kaki lima yang menggunakan
alat pemanas kue pukis, untuk itu penulis termotivasi untuk membuat tugas

akhir ini.

. ldentifikasi Masalah

Mengacu kepada permasalahan yang diidentifikasi pada subbab latar
belakang masalah, maka ada beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi,
yaitu:

1. Terbatasnya peralatan yang tersedia menyebabkan mutu produk kue
pukis yang dihasilkan kurang baik dan kurang sempurna.

2. Diperlukannya sebuah alat pemanas kue pukis pada pengusaha kue
pukis menengah kebawah untuk meningkatkan daya tarik konsumen,
karena dengan adanya alat pemanas kue pukis ini, produk yang dijual
akan tetap panas.

3. Perancangan alat pemanas kue sebelumnya sudah ada pada restoran
besar, namun pemanas kue pukis ini belum ada pada pedagang
menengah kebawah.

. Batasan Masalah
Perlunya pembatasan ruang lingkup untuk menghindari kerancuan dan

pembahasan yang meluas dalam Proyek Akhir ini diantaranya adalah

1. Merancang dan membuat alat dalam bentuk prototype dengan ukuran fisik
450 x 350 x 250 mm

2. Input Set Point yang digunakan adalah besaran suhu.

3. Menggunakan elemen pemanas (Heater), mikrokontroler ATMega 32
sebagai pusat sistem kontrol, sensor suhu Thermocouple type K, LCD serta
menggunakan bahasa Bascom (Basic Complier) AVR sebagai bahasa

pemrograman C+.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah, dan batasan masalah

dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana membuat dan

merancang Alat Pemanas Kue pukis Berbasis Mikrokontroler ATMega 32.

E. Tujuan

Tugas Akhir ini memiliki beberapa tujuan. Adapun tujuan dalam

pembuatan Tugas Akhir ini adalah:

1.

Merancang alat/hardware pemanas kue pukis dengan mengaplikasikan
sensor Thermocouple type K sebagai pendeteksi suhu dalam ruang
pemanas

Merancang dan membuat program/software pemanas kue pukis

Menguji dan menganalisa tingkat keberhasilan alat dalam pemanas kue

pukis.

F. Manfaat

Dalam perancangan Tugas Akhir ini sangat diharapkan sistem yang

dihasilkan dapat memiliki manfaat baik bagi pengusaha kue pukis sendiri

maupun bagi pihak-pihak lain yang membutuhkan. Manfaat dari Tugas Akhir

ini adalah:

1.

Mampu digunakan sebagai pemanas kue pukis bagi pengusaha kalangan
menengah kebawah.
Mendapatkan proses pemanasan yang lebih efektif dari segi biaya dan mutu

produk.

. Dapat meningkatkan daya tarik konsumen dikarenakan dengan adanya alat

pemanas kue pukis ini, produk yang dijual tetap dalam keadaan panas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada pembuatan alat pemanas kue
pukis secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. Perancangan alat dan pengontrolan suhu pada pemanas kue pukis dengan
menggunakan mikrokontroler ATmega32 sebagai pusat pengontrolan,
sensor thermocouple sebagai pendeteksi suhu. Secara keseluruhan alat ini
sudah sesuai dengan apa yang direncanakan, sudah mampu mengatur suhu
ruang pemanas sesuai dengan set point yang diinginkan.

2. Hasil pengujian pemanas kue pukis berbasis mikrokontroler ATmega32
dengan set point suhu 40 °C. Dengan rentan waktu + 10 menit untuk
mencapai suhu 40 °C.

3. Secara kesuluruhan alat pemanas kue pukis dapat bekerja dengan baik dan
sesuai dengan apa yang direncanakan.

B. Saran

1. Perlunya pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan pada penambahan
fungsi pada alat pemanas sehingga alat menjadi multifungsi, sehingga

mampu untuk bekerja lebih optimal lagi.

2. Perlunya penambahan sensor uap untuk mendeteksi kadar uap pada alat

ini.

3. Perlunya penambahan sistem pemasak/oven pada alat ini.
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